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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

This study evaluates the Personal Development Program 

of PAUD teachers at XYZ Labuan Bajo School. The 
evaluation was conducted using a qualitative approach, 

with data collection through in-depth interviews and 

open-ended questionnaires given to 8 teachers at the 

school. The CIPP model was used for the program 

evaluation, assessing: (1) Context: identifying the 

teachers' competency development needs, (2) Input: 

available resources and program planning, (3) Process: 

program implementation and teacher participation, and 

(4) Product: the impact of the program on improving 

teachers' teaching skills. The results indicate that the 

Personal Development Program positively impacts 
teachers' confidence, motivation, and personal reflection. 

However, regarding professional development, the 

program must be enhanced with more sustainable 

implementation and a strengthened evaluation process to 

increase its effectiveness. This study suggests that the 

program should continue with a more systematic 

evaluation and be strengthened with additional training 

relevant to the needs of PAUD teachers. 
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A B S T R A K 

Penelitian ini mengevaluasi Program Personal 

Development dengan guru PAUD di Sekolah XYZ Labuan 

Bajo. Evaluasi dilakukan dengan pendekatan kualitatif 

melalui pengumpulan data menggunakan wawancara 

mendalam dan kuesioner terbuka yang diberikan kepada 

8 guru PAUD di sekolah tersebut. Dalam evaluasi 

program, model CIPP digunakan untuk menilai: (1) 

Context: identifikasi kebutuhan pengembangan 

kompetensi guru, (2) Input: sumber daya yang tersedia 

dan perencanaan program, (3) Process: pelaksanaan 

program serta partisipasi guru, dan (4) Product: dampak 

dari program terhadap peningkatan keterampilan 

mengajar guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

program Personal Development memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kepercayaan diri, motivasi, 

dan refleksi pribadi guru. Namun, untuk aspek 

profesional, program ini masih perlu dikembangkan 

dengan penerapan yang lebih berkelanjutan dan 

penguatan evaluasi untuk meningkatkan efektivitasnya. 

Penelitian ini menyarankan agar program ini dilanjutkan 

dengan evaluasi yang lebih sistematis serta diperkuat 

dengan pelatihan lanjutan yang relevan dengan 

kebutuhan guru PAUD. 
© 2025 Teknologi Pendidikan UPI 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran penting dalam pembangunan bangsa. Kualitas pendidikan 

tidak hanya bergantung pada fasilitas fisik, tetapi juga keterampilan guru sebagai ujung 

tombak dalam sistem pendidikan. Guru berperan sebagai fasilitator pembelajaran yang 

mampu membentuk karakter serta kompetensi siswa. Oleh karena itu, peningkatan 

kualitas guru menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan 

nasional. 

Pemimpin sekolah memiliki tanggung jawab besar dalam memastikan bahwa para 

guru mendapatkan kesempatan untuk berkembang secara profesional. Mereka perlu 

menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan pembelajaran berkelanjutan. 

Salah satu tantangan utama di PAUD XYZ Labuan Bajo adalah kesenjangan dalam latar 

belakang pendidikan guru dan kurangnya pengalaman mengajar. Banyak guru yang 
memiliki latar belakang akademik yang tidak secara langsung berkaitan dengan 

pendidikan anak usia dini, sehingga diperlukan upaya khusus untuk membekali mereka 

dengan kompetensi yang relevan. 

Program Personal Development (PD) diterapkan sebagai salah satu solusi untuk 

meningkatkan keterampilan mengajar guru. Program ini bertujuan untuk 

mengembangkan aspek keterampilan, kepemimpinan, pengelolaan diri, serta 

keterampilan interpersonal guru. Melalui PD, guru diberikan kesempatan untuk 

mengevaluasi kekuatan dan kelemahan mereka, serta memperbaiki metode pengajaran 

agar lebih efektif. Program ini juga berfokus pada penguatan karakter guru agar mereka 

dapat menjadi role model yang baik bagi anak-anak di PAUD. 

Dalam implementasinya, program PD mencakup berbagai metode, seperti pelatihan, 
lokakarya, mentoring, dan refleksi diri. Guru diberikan kesempatan untuk berpartisipasi 

dalam sesi diskusi kelompok, di mana mereka dapat berbagi pengalaman dan belajar dari 

rekan sejawat. Selain itu, program ini juga melibatkan penggunaan teknologi dan inovasi 

dalam pembelajaran, seperti pemanfaatan media digital untuk meningkatkan efektivitas 

pengajaran. 

Meskipun program PD telah dijalankan, evaluasi terhadap efektivitasnya masih belum 

dilakukan secara menyeluruh. Beberapa tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan 

program ini meliputi kurangnya waktu untuk pelatihan, keterbatasan sumber daya, serta 

minimnya dukungan dari manajemen sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi dampak program PD menggunakan model evaluasi CIPP (Context, 

Input, Process, Product). 

Model CIPP terdiri dari empat komponen utama: 

1. Context: Menilai latar belakang dan kebutuhan guru terhadap program PD. 

2. Input: Mengevaluasi sumber daya yang digunakan dalam program. 

3. Process: Menganalisis bagaimana program dilaksanakan dan partisipasi guru 

di dalamnya. 

4. Product: Mengukur hasil atau dampak program terhadap keterampilan 

mengajar guru. 
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Melalui pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai efektivitas program PD dalam meningkatkan kualitas guru di PAUD 

XYZ Labuan Bajo. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan rekomendasi untuk 

perbaikan dan pengembangan program yang lebih efektif di masa mendatang. 

 
2. METODE 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi program Personal Development di PAUD 
XYZ menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product). Penelitian ini 
menggunakan pendekatan evaluasi program yang bertujuan untuk menilai efektivitas, 
efisiensi, dan dampak program. Evaluasi program dilakukan secara sistematis guna 
memberikan informasi berbasis bukti yang dapat digunakan untuk pengambilan 
keputusan dan pengembangan lebih lanjut. 

 
Evaluasi program, sebagaimana dijelaskan oleh Stufflebeam (2017), bukan hanya 

mengukur pencapaian tujuan, tetapi juga mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan dari 
program yang dievaluasi. Dengan menggunakan model evaluasi CIPP, penelitian ini dapat 
menilai berbagai aspek penting, mulai dari latar belakang program, kesiapan sumber 
daya, proses pelaksanaan, hingga hasil yang dicapai oleh program Personal Development 
di PAUD XYZ. 

 
Pendekatan evaluasi program relevan untuk memahami efektivitas program Personal 

Development dan memberikan umpan balik konstruktif yang dapat digunakan untuk 
perbaikan. Evaluasi ini juga menyoroti faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan 
atau kegagalan program, seperti kebijakan sekolah, dukungan kepala sekolah, 
keterlibatan guru, serta tantangan yang dihadapi dalam implementasi program. 

 
Tempat, Waktu, dan Subjek Penelitian 
 

Penelitian ini dilakukan di PAUD XYZ yang terletak di Kelurahan Wae Kelambu, 
Kecamatan Komodo, Labuan Bajo, Nusa Tenggara Timur. Sekolah ini dipilih karena 
fokusnya pada peningkatan keterampilan mengajar guru melalui berbagai program 
pengembangan, termasuk Personal Development. 

 
Penelitian ini mencakup periode tahun 2023–2024. Subjek penelitian terdiri dari 

delapan orang guru dan satu kepala sekolah yang berperan sebagai responden utama. 
Para guru yang terlibat memiliki latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar 
yang beragam, sehingga memberikan perspektif yang lebih luas mengenai implementasi 
dan dampak program. Objek penelitian meliputi faktor-faktor yang memengaruhi 
efektivitas program, termasuk kebijakan sekolah, dukungan kepala sekolah, keterlibatan 
guru, serta tantangan yang muncul selama implementasi. 

 
Sekolah XYZ merupakan sekolah bilingual yang menerapkan kurikulum kombinasi 

antara Cambridge dan Kurikulum Nasional. Lingkungan pendidikan di Labuan Bajo 
menghadapi tantangan dalam hal aksesibilitas dan ketersediaan sumber daya, sehingga 
evaluasi program pengembangan profesional sangat diperlukan untuk memastikan 
efektivitas dan relevansinya dengan kebutuhan guru dan siswa. 

 
Prosedur Pengumpulan Data 
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Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu: 
 
Wawancara Mendalam: Dilakukan dengan kepala sekolah dan guru untuk memahami 

efektivitas dan tantangan dalam implementasi program. Wawancara berfokus pada 
berbagai aspek evaluasi CIPP, seperti motivasi sekolah dalam menjalankan program, 
kesiapan sumber daya, kendala dalam pelaksanaan, serta dampak terhadap keterampilan 
mengajar guru. 

1. Kuesioner Terbuka: Dibagikan kepada delapan guru dengan lima pertanyaan utama 
terkait pengalaman mereka dalam mengikuti program Personal Development, 
manfaat yang dirasakan, tantangan yang dihadapi, serta rekomendasi perbaikan 
program. 

2. Observasi: Melibatkan pencatatan langsung mengenai keterlibatan guru dalam 
program, metode yang digunakan dalam pelatihan, serta respons peserta terhadap 
materi yang disampaikan. 

3. Dokumentasi Sekolah: Meliputi hasil asesmen kepala sekolah terhadap guru, laporan 
perkembangan, serta catatan evaluasi internal terkait program yang telah 
dilaksanakan. 

 
Pendekatan triangulasi digunakan untuk meningkatkan validitas data. Triangulasi 

dilakukan dengan membandingkan hasil dari berbagai metode pengumpulan data serta 
membandingkan informasi dari berbagai sumber, termasuk guru dan kepala sekolah. 

 
Analisis Data 

 
Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan Thematic Analysis (TA) dengan 

bantuan perangkat lunak NVivo 15. Pendekatan ini memungkinkan identifikasi pola, 
tema utama, serta hubungan antara berbagai faktor yang memengaruhi efektivitas 
program Personal Development. 

 
Analisis dilakukan dalam beberapa tahap: 

 

1. Pengkodean Data: Data dari wawancara, kuesioner, dan observasi dikategorikan 
ke dalam tema-tema utama yang mencerminkan evaluasi CIPP, seperti kesiapan 
program, efektivitas pelaksanaan, tantangan yang dihadapi, dan dampak yang 
dihasilkan. 

2. Analisis Kontekstual: Memahami faktor eksternal dan internal yang memengaruhi 
implementasi program, termasuk kebijakan sekolah dan keterlibatan kepala 
sekolah dalam mendukung program. 

3. Perbandingan Data: Data dari berbagai sumber dibandingkan untuk menemukan 
konsistensi atau ketidaksesuaian dalam persepsi guru dan kepala sekolah 
terhadap efektivitas program. 

4. Penyusunan Temuan: Hasil analisis disusun dalam bentuk laporan yang 
mengidentifikasi kelebihan, tantangan, serta rekomendasi untuk perbaikan 
program Personal Development di PAUD XYZ. 
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Pengecekan Keabsahan Data (Triangulasi) 
 
Untuk meningkatkan validitas penelitian, dilakukan triangulasi metode dan sumber: 

1. Triangulasi Metode: Membandingkan hasil wawancara, kuesioner, observasi, 
dan dokumentasi untuk memastikan konsistensi temuan. 

2. Triangulasi Sumber: Membandingkan informasi dari berbagai pihak, termasuk 
kepala sekolah dan guru, guna mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif 
mengenai efektivitas program. 

Dengan pendekatan evaluasi berbasis model CIPP dan triangulasi data, penelitian ini 
diharapkan memberikan pemahaman yang mendalam mengenai dampak program 
Personal Development di PAUD XYZ. Hasil evaluasi ini dapat digunakan sebagai dasar 
dalam pengambilan keputusan untuk perbaikan dan pengembangan program di masa 
mendatang. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program Personal 
Development di PAUD XYZ Labuan Bajo menggunakan model evaluasi CIPP (Context, 
Input, Process, Product). Program ini dirancang untuk meningkatkan kompetensi guru 
dalam mengelola kelas dan memahami kebutuhan anak usia dini, serta meningkatkan 
kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Dengan adanya program ini, diharapkan guru 
dapat lebih percaya diri dan memiliki strategi yang lebih efektif dalam mengajar anak-
anak usia dini. 

 
Evaluasi Konteks 

 
Dari aspek konteks, program ini telah dirancang sesuai dengan visi dan misi sekolah 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan di PAUD XYZ. Program ini bertujuan untuk 
membekali guru dengan keterampilan yang relevan agar dapat lebih adaptif dalam 
menghadapi tantangan di dalam kelas. Namun, tantangan utama yang dihadapi guru 
adalah kurangnya pengalaman dalam menangani anak-anak usia dini, terutama bagi 
mereka yang berlatar belakang akademik di luar bidang pendidikan anak. Beberapa guru 
juga menyatakan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam melakukan refleksi diri dan 
memahami bagaimana cara terbaik untuk meningkatkan efektivitas pengajaran mereka. 

 
Evaluasi Input 

 
Dari aspek input, ditemukan bahwa materi pelatihan yang disediakan dalam program 

ini masih terbatas dan kurang sistematis. Guru-guru merasa bahwa tidak ada modul atau 
panduan khusus yang bisa digunakan sebagai referensi dalam proses pembelajaran 
mereka. Selain itu, persiapan staf sebelum mengikuti program juga belum optimal. Tidak 
adanya pelatihan awal atau orientasi yang memadai membuat beberapa peserta merasa 
kurang siap dalam mengikuti program ini. 

 
Di sisi lain, dukungan dari sesama guru cukup baik, yang memungkinkan terjadinya 

kolaborasi dan berbagi pengalaman. Kepala sekolah juga berperan penting dalam 
memberikan motivasi kepada guru, meskipun beberapa guru merasa bahwa bimbingan 
teknis yang diberikan masih belum cukup untuk membantu mereka dalam 
mengaplikasikan materi pelatihan ke dalam praktik mengajar sehari-hari. 
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Evaluasi Proses 
 
Pelaksanaan program menghadapi beberapa kendala, seperti perubahan jadwal yang 

tidak terduga serta keterbatasan waktu untuk menguasai materi yang diberikan. Selain 
itu, banyak guru merasa bahwa program ini lebih banyak menekankan aspek teori 
dibandingkan praktik langsung, sehingga mereka kesulitan untuk menerapkan ilmu yang 
telah dipelajari dalam situasi kelas yang nyata. Sesi praktik yang ada dinilai masih kurang 
aplikatif dan tidak cukup memberikan contoh nyata yang dapat digunakan dalam 
pengajaran sehari-hari. 

 
Evaluasi yang dilakukan terhadap program ini juga dianggap kurang mendalam. 

Beberapa guru mengungkapkan bahwa umpan balik yang diberikan selama program 
berlangsung masih terlalu umum dan tidak cukup spesifik untuk membantu mereka 
memahami kelebihan dan kekurangan mereka dalam mengajar. Hal ini menunjukkan 
perlunya pendekatan evaluasi yang lebih sistematis agar program dapat memberikan 
manfaat yang lebih besar bagi pengembangan profesional guru. 

 
Evaluasi Produk 

 
Dari aspek produk, program ini telah memberikan dampak positif dalam beberapa hal. 

Salah satu hasil yang paling menonjol adalah peningkatan kepercayaan diri guru dalam 
mengajar. Sebagian besar guru merasa lebih termotivasi dan memiliki kesadaran yang 
lebih baik tentang pentingnya refleksi diri dalam pengajaran. Mereka juga menjadi lebih 
terbuka terhadap umpan balik dan lebih bersemangat untuk terus belajar dan 
mengembangkan keterampilan mereka. 

 
Namun, beberapa guru menyatakan bahwa meskipun program ini memberikan 

motivasi, masih ada kesenjangan dalam hal solusi praktis yang dapat langsung 
diterapkan dalam pembelajaran. Pelatihan yang diberikan masih terlalu teoritis, sehingga 
mereka menginginkan lebih banyak bimbingan praktis dalam metode pengajaran yang 
sesuai untuk anak-anak usia dini. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Personal Development di PAUD XYZ 

Labuan Bajo memiliki manfaat dalam meningkatkan motivasi dan refleksi diri guru, 
tetapi masih ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki agar lebih efektif dalam mencapai 
tujuan utamanya. Beberapa rekomendasi yang dapat diberikan adalah: 

 
Penyediaan Materi Pelatihan yang Lebih Komprehensif: Perlu dikembangkan modul 

pelatihan yang lebih sistematis dan relevan dengan kebutuhan guru PAUD agar mereka 
memiliki panduan yang jelas dalam mengaplikasikan teori ke dalam praktik mengajar. 

 
Pendekatan yang Lebih Praktis: Program ini sebaiknya mencakup lebih banyak sesi 

latihan langsung, seperti simulasi kelas, observasi praktik, dan bimbingan yang lebih 
intensif untuk membantu guru menerapkan keterampilan baru mereka. 

 
Evaluasi yang Lebih Mendalam: Evaluasi program perlu dilakukan secara lebih 

sistematis, dengan memberikan umpan balik yang lebih spesifik dan mendalam kepada 
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guru agar mereka dapat mengetahui aspek mana yang perlu diperbaiki dan 
dikembangkan. 

 
Peningkatan Dukungan dari Kepala Sekolah: Kepala sekolah dapat lebih aktif dalam 

memberikan bimbingan teknis dan observasi langsung terhadap kinerja guru, serta 
menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi pengembangan profesional mereka. 

 
Dengan adanya perbaikan dalam aspek-aspek tersebut, program Personal 

Development di PAUD XYZ Labuan Bajo diharapkan dapat lebih optimal dalam 
meningkatkan kualitas pengajaran dan memberikan dampak yang lebih signifikan bagi 
pengembangan profesional guru dan pembelajaran siswa. 

 
4. SIMPULAN 
 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa Program Personal Development (PD) 

memiliki dampak positif dalam meningkatkan keterampilan mengajar guru PAUD di 

Sekolah XYZ Labuan Bajo. Penelitian ini menggunakan pendekatan CIPP (Context, Input, 
Process, Product) untuk mengevaluasi program tersebut, dan hasil analisis menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam hal kepercayaan diri, motivasi, dan keterampilan mengajar 

para guru, meskipun ada beberapa aspek yang masih perlu diperbaiki. 

Evaluasi konteks menunjukkan bahwa program ini sangat relevan dengan kebutuhan 

pengembangan keterampilan guru PAUD, mengingat sebagian besar guru di sekolah 

tersebut memiliki latar belakang Pendidikan yang tidak sesuai dengan bidang PAUD dan 

keterbatasan pengalaman mengajar. Program ini memberikan wawasan dan 

keterampilan yang lebih baik dalam metode pembelajaran yang efektif. Namun, 

dukungan dari kepala sekolah dan komunitas sekolah perlu ditingkatkan, terutama 

dalam hal pemantauan dan umpan balik yang lebih sistematis terhadap perkembangan 

guru setelah pelatihan. 

Dalam konteks penelitian ini, program Personal Development memiliki keterkaitan 

erat dengan kepemimpinan transformasional, terutama dalam upaya meningkatkan 

kompetensi guru PAUD. Kepemimpinan transformasional berperan dalam mendorong 

perubahan positif melalui visi yang jelas, inspirasi, dan dukungan bagi guru dalam 

mengembangkan keterampilan mengajar mereka. 

Namun, agar program ini lebih berdampak, diperlukan keterlibatan yang lebih aktif 

dari kepala sekolah dan komunitas sekolah, terutama dalam aspek pemantauan serta 

pemberian umpan balik yang sistematis terhadap perkembangan guru setelah mengikuti 

pelatihan. Dengan demikian, program Personal Development tidak hanya memberikan 

peningkatan keterampilan sesaat, tetapi juga menciptakan lingkungan yang 

berkelanjutan untuk pengembangan profesional guru dalam jangka panjang. 

Evaluasi masukan mengungkapkan bahwa sumber daya untuk program ini, seperti 

materi pelatihan, waktu, dan dukungan dari kepala sekolah, cukup memadai. Meski 

demikian, materi pelatihan masih perlu disesuaikan dengan kebutuhan spesifik guru 

PAUD dan pelatihan harus diberi waktu yang lebih banyak agar guru dapat 

mempraktikkan keterampilan yang dipelajari secara lebih mendalam. Selain itu, program 
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ini membutuhkan instruktur yang lebih berpengalaman dalam bidang PAUD agar 

pelatihan dapat lebih efektif. 

Evaluasi proses menunjukkan bahwa guru terlibat aktif dalam program ini, yang 

berkontribusi pada peningkatan kepercayaan diri dan kemampuan refleksi diri mereka. 

Namun, tantangan yang dihadapi meliputi kurangnya kesinambungan dalam 

pelaksanaan program, evaluasi pasca-pelatihan yang belum optimal, serta minimnya 

dukungan teknis dan mentoring yang diperlukan agar guru dapat lebih maksimal dalam 
mengimplementasikan teknik mengajar yang telah dipelajari. 

Dari aspek produk, program ini berhasil meningkatkan, peningkatan kepercayaan diri, 

motivasi, dan kemampuan refleksi diri guru, sesuai dengan harapan kepala sekolah. 

Namun, untuk peningkatan profesional masih belum tercapai, seperti pemilihan metode 

dan strategi pembelajaran. 

Secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa program ini memberikan 

dampak positif terhadap pengembangan keterampilan guru, terutama dalam hal 

kepercayaan diri, motivasi, dan kemampuan refleksi diri. Meskipun demikian, masih 

terdapat beberapa tantangan, seperti kurangnya kesinambungan pelaksanaan program 

dan evaluasi pasca-pelatihan yang belum optimal. Selain itu, pemilihan metode mengajar 

yang lebih efektif masih perlu ditingkatkan, yang memerlukan dukungan lebih lanjut dari 
kepala sekolah dan komunitas sekolah. 

Program ini relevan dengan kebutuhan guru PAUD, mengingat banyaknya guru yang 

memiliki latar belakang pendidikan yang tidaksesuai dengan bidang PAUD dan 

terbatasnya pengalaman mengajar. Namun, evaluasi terhadap sumber daya 

menunjukkan bahwa meskipun materi pelatihan dan waktu yang disediakan cukup, 

materi tersebut masih perlu disesuaikan dengan kebutuhan spesifik para guru PAUD. 

Untuk meningkatkan efektivitas program, diperlukan instruktur yang lebih 

berpengalaman di bidang PAUD serta pemantauan dan umpan balik yang lebih sistematis 

dari kepala sekolah agar program ini dapat memberikan dampak yang lebih maksimal 

dalam pengembangan keterampilan profesional guru. 
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